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B.  Executive Summary 

Tujuan proyek ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi akurat tentang populasi badak 
termasuk dinamika populasinya. Data dan informasi tersebut akan sangat menentukan strategi 
perlindungan yang lebih efektif yang dapat diterapkan untuk menjamin keberlangsungan populasi 
badak Sumatera di Kutai Barat. Dalam melakukan kegiatan survey dan monitoring badak, proyek ini 
memulai dengan melakukan studi sosial sekaligus melakukan pendekatan kepada masyarakat sekitar 
kawasan kantong 2 (warga kampung-kampung yang secara administratif masuk ke dalam wilayah 
kecamatan Damai dan Nyuatan), termasuk berupaya agar ada anggota masyarakat tersebut yang 
terlibat sebagai staf proyek. 

Keterlibatan anggota masyarakat setempat sebagai bagian dari staf proyek akan mendekatkan isu 
konservasi badak dan satwa langka lainnya dengan masyarakat serta mereka dapat menjadi agen 
perubahan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan. Ketika anggota 
masyarakat terlibat sebagai pekerja konservasi, mereka diharapkan bisa meninggalkan pekerjaan 
lama yang bertentangan dengan kaidah konservasi dan akan mendapatkan alternatif penghasilan 
untuk meningkatkan ekonomi keluarganya. 

Outcome yang dihasilkan dari proyek ini, selaras dengan pencapaian tujuan Program TFCA 
Kalimantan adalah: 

1. Survei Sosial dengan outcome: data dan informasi sosial tentang sebaran populasi kantong 
habitat 2 dan sekitarnya di Kabupaten Kutai Barat, dan terlibatnya anggota masyarakat lokal 
dalam proyek ini, sesuai dengan strategi program 2 TFCA Kalimantan, yaitu memberi 
dampak pada meningkatnya kapasitas lembaga dan kelompok masyarakat; demikian juga -
dengan Strategi Program 3: Meningkatkan keterlibatan para pemangku kepentingan, yaitu 
dengan adanya program edukasi dan penyadaran masyarakat pada tingkat desa hingga 
kabupaten mengenai keanekaragaman hayati dan pembangunan hijau.  

Selain itu, kegiatan survei sosial dan pelibatan masyarakat dalam proyek juga mendukung 
Strategi Program 9 tentang pengurangan dampak negatif pada hutan dan masyarakat yang 



  

3 
 

tergantung pada hutan. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat, dapat dikembangkan 
dan dipromosikan pengelolaan terbaik di wilayah yang bernilai konservasi tinggi pada 
kawasan konsesi produksi. Disamping survei sosial, secara khusus akan dilakukan program 
penyadaran masyarakat dengan sasaran berbagai kalangan dari pemerintahan, tokoh 
masyarakat, pemuka agama, masyarakat adat dan sekolah-sekolah. Program penyadaran ini 
penting untuk dilakukan mengingat masyarakat setempat lah yang akan menjaga kelestarian 
hutan dan isinya dalam jangka panjang. Untuk melaksanakan kegiatan ini, sebelumnya perlu 
dilakukan survei awal yang secara khusus akan memetakan situasi pengetahuan dan 
kesadaran yang ada di berbagai kalangan dimaksud di atas, sehingga kegiatan penyadaran 
akan lebih efektif dan diantisipasi perkembangannya. 

2. Survei dan monitoring badak di kantong habitat 2 (secara umum bukan kawasan lindung 
namun memiliki konektivitas dengan kawasan lindung) dengan metode okupansi (termasuk 
drone), SCR fotografis dan SCR DNA, serta surveillance penyakit, dukungan manajemen 
kesehatan dan reproduksi badak, akan memberi outcome berupa data dan informasi akurat 
tentang jumlah populasi, sebaran dan dinamika populasi, pengawasan penyakit, kesehatan 
dan reproduksi badak. Hal ini sesuai dengan strategi program yaitu dukungan bagi 
pengukuran dampak dan pembelajaran, yaitu dikembangkannya program pemantauan 
keanekaragaman hayati hutan. Sehingga selanjutnya sebagai indikator potensial, pemerintah 
dan pemangku kepentingan lainnya dapat menggunakan data keanekaragaman hayati yang 
akurat dalam mengambil keputusan strategis. Demikian juga untuk strategi program 5 dan 6 
TFCA Kalimantan yaitu dukungan bagi peningkatan tata kelola kawasan lindung atau 
kawasan habitat satwa penting, perluasan dan penguatan jaringan kawasan lindung, serta 
dukungan bagi konservasi diluar kawasan lindung. Adanya data akurat tentang 
keanekaragaman hayati, akan lebih meningkatkan efektivitas manajemen kawasan termasuk 
peningkatan luasan kawasan, pengembangan koridor dan konektivitas kawasan lindung. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam kurun waktu tiga bulan pertama proyek ini terfokus pada 
persiapan-persiapan survei yang meliputi koordinasi dengan berbagai pihak terkait di bulan April, 
rekrutmen untuk mengkonsolidasi sumber daya manusia potensial untuk anggota tim survei di bulan 
April dan Mei, lokakarya dan rapat penyusunan dokumen perencanaan yang membahas metode 
yang dipakai untuk survei (sosial, okupansi dan kamera jebak), penentuan waktu yang tepat untuk 
masing-masing survei dan pembelanjaan peralatan yang diperlukan untuk survei di bulan April dan 
Mei, pelatihan teknik survei yang ditujukan kepada anggota tim survei khususnya survei okupansi 
menggunakan drone di bulan Mei, dan penggalian informasi terbaru seputar keadaan lokasi survei di 
bulan Mei. Berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan administrasi, kegiatan yang dilakukan sebagian 
besar seputar kelengkapan administrasi antara lain menentukan lokasi yang terbaik untuk kantor, 
melakukan belanja kebutuhan operasional kantor dan perizinan-perizinan di bulan Maret. Secara 
umum kegiatan survei baru bisa efektif dilakukan pada bulan Mei yang meliputi survei sosial dan 
survei lapangan untuk menggali informasi terbaru seputar kondisi kantong habitat badak di Kutai 
Barat. 

Tantangan yang ditemui pada triwulan pertama kegiatan cukup beragam, pertama terkait dengan 
survei sosial yang dilakukan di kampung-kampung sekitar kantong 2. Kehadiran tim survei beberapa 
kali dianggap sebagai ancaman bagi orang-orang tertentu. Hal ini terjadi karena isu tentang badak 
dan penggunaan organ tubuhnya untuk beberapa tujuan sudah menyebar luas di kalangan warga, 
hal ini menyebabkan warga cukup protektif dan cenderung menghindar ketika tim mencari informasi 
terkait hal tersebut. Mengingat catatan sejarah bahwa dahulu kala pernah terjadi perburuan badak 
di beberapa kampung, maka kemungkinan besar masih ada warga yang menyimpan sisa organ tubuh 
badak. Usaha tim untuk membuktikan kemungkinan tersebut terkadang terkendala dengan sikap 
beberapa warga yang tertutup untuk memberi informasi yang benar dan cenderung menghindar 
karena khawatir akan berurusan dengan hukum. Imbasnya, tim tidak bisa mendapatkan informasi  
yang diharapkan. 
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Solusi untuk kendala di atas adalah dengan menguatkan hubungan dengan lembaga tertentu yang 
dipercaya oleh warga, sebut saja lembaga adat besar di tingkat Kabupaten (presidium dewan adat). 
Dukungan dari lembaga adat besar ternyata sangat penting untuk kegiatan, bahkan kekuatan 
lembaga adat besar di beberapa kasus jauh lebih besar dibandingkan lembaga-lembaga lain misalnya 
pemerintahan kampung. Dukungan tertulis dari lembaga adat besar yang telah dimiliki oleh tim 
secara signifikan dapat meyakinkan warga bahwa kehadiran tim survei bukanlah ancaman bagi 
warga dan menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan adalah legal serta bertujuan baik. Dengan 
mengantongi dukungan dari lembaga adat besar, tim dapat menepis kesan negatif yang 
diterjemahkan keliru oleh orang-orang tertentu. Tidak hanya terkait dengan sejarah perburuan 
badak, isu terkait organisasi tertentu seperti Gerakan Fajar Nusantara (GAFATAR) juga sempat 
menjadi kendala bagi tim survei sosial. Beberapa warga sempat menyangka bahwa tim survei 
mempunyai hubungan dengan kegiatan organisasi tersebut, namun kemudian anggapan itu berhasil 
ditepis dan meyakinkan bahwa kegiatan survei ini adalah legal dan berdampak baik bagi warga. 

Kendala selanjutnya adalah terkait dengan sikap tertutup pihak-pihak tertentu terhadap anggota tim 
survei okupansi dan DNA. Pada umumnya setiap petinggi kampung menginginkan ada beberapa 
warganya yang terlibat di dalam kegiatan proyek, tentu ini merupakan hal yang diharapkan oleh 
proyek dan TFCA Kalimantan. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa lokasi kampung-
kampung di sekitar kantong 2 berjauhan sehingga untuk mengumpulkan orang-orang tersebut di 
dalam tim untuk melakukan survei di satu lokasi memerlukan waktu dan biaya tambahan. Selain itu 
beberapa kampung yang wilayahnya masuk ke dalam kantong 2 seperti Besiq dan Mantar, tidak 
menginginkan ada orang-orang dari kampung lain yang bergabung di tim survei selama tim 
melakukan survei okupansi di wilayah kantong 2 yang secara administratif maupun adat masuk ke 
dalam wilayah kedua kampung tersebut. 

Hal-hal mengenai sikap tertutup sebagaimana disebutkan di atas jika tidak dicarikan solusi terbaik 
maka dapat menghambat berjalannya kegiatan proyek dan mencederai hubungan baik yang ingin 
dijalin antara proyek dan warga kampung. Tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikann kendala 
ini adalah dengan dibentuknya 1 tim inti yang posisinya tidak diganti sepanjang berjalannya kegiatan 
survei di mana inti berjumlah 6-8 orang. Untuk mencukupi jumlah anggota tim, maka sisanya 10-12 
orang akan dirotasi tergantung di titik mana survei dilakukan atau kampung mana yang terdekat 
dengan lokasi survei. Sebagai akibat dari skema ini, rekrutmen tidak dilakukan sekaligus, hanya tim 
inti yang terdiri dari 6 orang yang pertama kali dikontak sebagai tim survei. Keenam orang anggota 
tim inti ini sebagian besar berasal dari anggota tim survei badak sebelumnya yang diorganisasikan 
oleh WWF dan YABI. 

 

C. Laporan Kemajuan Teknis  

Kegiatan yang telah dilakukan di triwulan pertama meliputi lokakarya desain survei okupansi dan 
DNA, rapat persiapan survei sosial, survei pendahuluan okupansi, survei sosial dan pelatihan drone. 

1. Lokakarya Desain Survei Okupansi dan DNA 

Target pelaksanaan lokakarya telah sepenuhnya tercapai. Lokakarya ini dilakukan satu kali sebagai 
persiapan dilakukannya survei okupansi dan DNA dan menghasilkan sebuah dokumen desain survey 
okupansi dan DNA yang berisi metode, peta kerja dan skedul survey yang kemudian menjadi 
panduan tim survei dalam melakukan kegiatan. Dokumen ini disusun untuk mendukung lancarnya 
kegiatan survei okupansi dan DNA di Kantong Habitat 2 Kutai Barat sehingga output dari kegiatan 
tersebut dapat diperoleh sesuai yang dicanangkan. Kegiatan lokakarya dilakukan selama 2 hari yaitu 
Rabu-Kamis tanggal 12-13 April 2017, di CICO Resort, Bogor. 

Lokakarya pembahasan desain survei populasi badak ini dilaksanakan secara back to back oleh 
Konsorsium ALeRT-Yayasan Bumi-IPB bersama WWF-Indonesia yang melakukan kegiatan 
‘Pembelajaran Analisa Data Camera Trap Monitoring Badak Jawa’ mengundang tim Konsorsium 
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ALeRT sebagai pelatihan analisa data untuk survei badak di Kalimantan Timur.  Kegiatan lokakarya 
diisi dengan pemaparan metode survei okupansi dan pengoleksian sampel biologis untuk analisis 
DNA oleh beberapa tenaga ahli. Setelah pemaparan materi teknik survei, di lokakarya ini juga 
dibahas implementasi teknik untuk kondisi kantong 2 yang di dalam kawasannya terdapat beberapa 
perusahaan HPH, HTI, pertambangan dan perkebunan sawit. Tentu ini berkaitan dengan seberapa 
efektif survei dilakukan dengan sisa hutan yang ada, tentang perizinan, penjadwalan dan persiapan 
yang perlu dilakukan. 

Hari pertama kegiatan lokakarya diisi dengan pemaparan metode survei okupansi oleh Arnauld Lyet 
(WWF-US), materi yang disampaikan juga mencakup metode yang dipakai untuk survei kamera 
jebak. Materi selanjutnya tentang kondisi hutan Kantong Habitat 2 Kutai Barat dan kerja sama yang 
harus dilakukan dengan perusahaan-perusahaan di dalamnya oleh Yuyun Kurniawan (WWF-ID). 
Lokakarya hari terakhir diisi dengan penyampaian materi oleh Chandra Boer (Universitas 
Mulawarman) tentang konservasi di Kutai Barat dan kendala-kendala yang ada. Terakhir, materi 
teknik pengoleksian sampel biologis untuk analisis DNA oleh Dr. Dedy Duryadi (Institut Pertanian 
Bogor). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fakta lapangan yang diangkat mengenai kantong 2 dalam lokakarya ini adalah sedikitnya hutan yang 
tersisa akibat sebagian besar kawasan dimiliki oleh beberapa perusahaan. Akibatnya, kemungkinan 
besar kegiatan survei okupansi dan DNA hanya dapat dilakukan setidaknya 50% dari total wilayah 
kantong 2 yang direncanakan, namun kepastian itu bergantung pada survei pendahuluan yang 
dilakukan untuk menggali informasi terbaru tentang kondisi kantong 2. Perusahaan-perusahaan yang 
ada di kantong 2 juga merupakan pihak yang paling mengetahui kondisi lapangan dan keberadaan 
badak di kantong 2.    

 
2. Rapat Perencanaan Survei Sosial 

Rapat ini dilakukan satu kali sebelum kegiatan survei sosial, tujuan rapat perencanaan adalah untuk 
membentuk tim survei sosial, menentukan metode yang digunakan untuk survei beserta tools yang 
diperlukan dan menentukan kampung-kampung yang menjadi target survei sosial. Berdasarkan rapat 
ini telah disusun satu dokumen perencanaan yang menjadi acuan bagi tim dalam melakukan 
kegiatan survei di kampung-kampung yang ada di sekitar Kantong Habitat 2 Kutai Barat. Rapat 
perencanaan survei sosial dilaksanakan pada hari Sabtu 29 April 2017 di Laboratorium 
Keanekaragaman Hayati Universitas Mulawarman. 

Persiapan Rapat perencanaan survei ini sebagian besar dilakukan oleh Yayasan Bumi. Tenaga ahli 

Gambar 1. Pemaparan materi ekologi dan konservasi di 
Kutai Barat oleh Chandra Boer dalam kegiatan Lokakarya 
Desain Survei tanggal 13 April 2017 di CICO Resort Bogor 

Gambar 2. Pemaparan materi teknik pengoleksian sampel 
biologis untuk analisis DNA oleh Dedy Duryadi dalam 
kegiatan Lokakarya Desain Survei tanggal 13 April 2017 di 
CICO Resort Bogor 
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yang dihadirkan dalam rapat ini adalah Dr. Chandradewana Boer (sebagai ahli dari Yayasan Bumi dan 
Universitas Mulawarman)  berkaitan dengan materi tentang kondisi sosial masyarakat yang ada di 
Kutai, dan Adi Supriadi terkait dengan metode survei yang tepat untuk survei sosial yang akan 
dilakukan di kampung-kampung yang ada di sekitar kantong habitat 2 Kutai Barat. 

Melalui rapat ini dibentuk 1 tim survei sosial terdiri dari 3 orang yang merupakan mahasiswa 
Universitas Mulawarman. Selanjutnya, kampung yang menjadi target survei berjumlah 13 dengan 
kategori Ring 1 (prioritas) dan Ring 2 (dilakukan setelah Ring 1 selesai). Melalui rapat ini juga disusun 
daftar pertanyaan yang kemudian dipakai oleh tim survei sosial untuk mewawancarai responden, di 
mana responden yang menjadi target survei terbagi ke dalam beberapa kategori yaitu petinggi 
kampung dan adat, pelaku lapangan (peladang, pemburu, penggaharu dll.), pekerja sosial (guru, 
bidan, dokter, dll.) dan warga yang bekerja di perusahaan HPH, HTI, pertambangan dan/atau sawit. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kendala yang ditemui terkait rapat survei sosial ini yaitu belum semua desa yang ada di kecamatan 
Damai dan Nyuatan masuk ke dalam peta yang dipakai secara umum, sehingga penentuan desa-desa 
target survei akhirnya mengalami perubahan seiring munculnya informasi bahwa ada desa yang 
secara geografis dekat dengan kantong 2 dan potensial menjadi target survei sosial. Sehingga 
kemudian daftar desa yang menjadi target survei sosial berubah, dan menjadi lebih banyak 
sedangkan tim memiliki keterbatasan dana dan waktu. Menyikapi hal ini, solusi terbaik adalah 
dengan menata ulang secara fleksibel prioritas desa yang menjadi target survei sosial. Kemudian 
diputuskan desa-desa baru yang diketahui dekat dengan kantong 2 tersebut potensial dan harus 
menjadi prioritas survei (ring 1), maka desa yang kurang prioritas akan dimasukkan ke dalam ring 2, 
dengan konsekuensi di lapangan akan terjadi sedikit perubahan pada daftar prioritas desa-desa 
target survei sosial yang sudah dibuat di rapat perencanaan survei. 

3. Survei Pendahuluan Okupansi 

Kegiatan survei pendahuluan mulai dilakukan tanggal 14 Mei 2017, survei ini dilakukan untuk 
mengetahui kondisi terkini tutupan lahan hutan, akses masuk kawasan hutan dan mensurvei lokasi 
calon camp lapangan. Survei tutupan lahan diperlukan sebelum memulai survei okupansi karena 
berkaitan dengan penentuan lokasi mana saja yang bisa dijadikan sebagai grid survei. Informasi 
akses diperlukan untuk memetakan jalan yang bisa digunakan sebagai akses masuk ke kantong 2; 
guna menentukan sejauh mana tim survei dapat masuk ke jantung hutan kantong 2 menggunakan 
kendaraan.  

Kegiatan survei pendahuluan ini telah memetakan jalan (mobil) yang ada di kantong 2 di mana jalan 

Gambar 3. Pemateri dalam rapat perencanaan survei 
sosial tanggal 29 April 2017 di Laboratorium KEHATI 
Universitas Mulawarman 

Gambar 4. Pembahasan mengenai hak dan kewajiban tim 
survei sosial di rapat perencanaan survei sosial tanggal 29 
April 2017 di Laboratorium KEHATI Universitas Mulawarman 
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tersebut membelah kantong 2 dari ujung utara ke selatan. Jalan-jalan yang ada merupakan jalan 
utama milik perusahaan tambang batubara dan HPH. Selain jalan utama perusahaan-perusahaan 
juga membangun jalan-jalan kecil yang merupakan cabang dari jalan utama. Jalan-jalan kecil 
digunakan oleh perusahaan-perusahaan yang ada di kantong 2 untuk melakukan kegiatan 
penambangan dan pengangkutan kayu. Jalan-jalan ini penting untuk dipetakan karena akan 
digunakan sebagai akses oleh tim survei okupansi untuk menuju lokasi survei. 

Tim survei melakukan kegiatan ini dengan menyusuri jalan-jalan perusahaan menggunakan 
kendaraan bermotor roda dua dan empat. Dengan perangkat GPS, tim memetakan setiap jalan 
utama dan jalan cabang yang dilalui, setiap persimpangan, camp perusahaan dan kondisi tutupan 
vegetasi di kanan dan kiri jalan. Karena jarak cukup jauh maka tim survei menginap di camp 
perusahaan terdekat atau menggunakan bekas camp yang tidak terpakai untuk dijadikan tempat 
menginap. Tim juga mencari informasi mengenai RKT perusahaan yang ada di lokasi, dengan tujuan 
untuk mengetahui sudah berapa lama kegiatan perusahaan dilakukan di suatu wilayah hutan. Hal ini 
mempengaruhi kemungkinan ada dan tidaknya badak. Logikanya adalah jika dalam suatu wilayah  
perusahaan telah melakukan kegiatannya selama misalnya 1 tahun, maka kemungkinan besar badak-
badak belum mau kembali ke lokasi tersebut, terlebih kegiatan dilakukan oleh perusahaan 
pertambangan menggunakan bahan peledak untuk menggali lubang tambang. 

 

 

  

 
 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh tim selama melakukan survei pendahuluan ini adalah adanya 
akses jalan yang tidak bisa dilewati karena banjir. Bulan Mei 2017 merupakan bulan di mana 
sebagian wilayah Kutai Barat direndam banjir tidak terkecuali akses yang hendak dilalui oleh tim. 
Kendala yang diakibatkan oleh faktor alam memang sulit untuk dihindari, untuk itu tim survei tidak 
mempunyai pilihan selain menunda perjalanan untuk menuju lokasi yang aksesnya terputus karena 

banjir dan lebih dahulu menuju lokasi lain. 
 

4. Survei Sosial 

Survei sosial mulai diakukan tanggal 13 Mei 2017, kemajuan yang dicapai untuk kegiatan survei 
sosial yaitu telah dilakukannya survei di 5 desa yang ada di kecamatan Damai, desa-desa tersebut 
meliputi Besiq, Bermai, Muara Niliq, Mantar dan Muara Nyahing. Desa-desa tersebut adalah daftar 
desa yang masuk ke dalam kategori ring 1; desa prioritas dalam survei sosial. Desa-desa tersebut 
memang letaknya berbatasan dengan hutan Kantong Habitat 2. Informasi keberadaan dan sebaran 
populasi badak dari desa-desa ini masih dalam tahap inventarisasi. Selanjutnya Tim masih harus 
melakukan survei sosial ke desa-desa yang ada di kecamatan Nyuatan. Desa-desa di kecamatan 

Gambar 5. Menurunkan motor anggota tim survei 
pendahuluan di jalan PT. Gunung Bara Utama, Kantong 
Habitat 2 Kutai Barat 

Gambar 6. Beristirahat di camp lapangan tanggal 16 Mei 
2017 di Kantong Habitat 2 Kutai Barat 
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Nyuatan yang menjadi target survei selanjutnya yaitu Lakan Bilem, Intu Lingau, Jontai, Sembuan, 
Dempar dan Sentalar. 

Kegiatan survei sosial dilakukan dengan mendatangi warga kampung dan memberikan pertanyaan 
yang sudah disiapkan oleh tim survei. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan secara santai dan tidak 
kaku dan teknis bertanya yang dilakukan oleh tim lebih seperti obrolan ringan. Tim survei berusaha 
untuk tidak menunjukkan alat-alat survei seperti daftar pertanyaan dan alat tulis karena 
menghindari responden merasa canggung ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan  yang diberikan. 
Responden pertama dari setiap desa adalah Kepala Desa dan Kepala Adat karena tim survei selalu 
mendatangi mereka sebelum memulai kegiatan survei untuk meminta izin. Setelah mendapat izin 
maka selanjutnya tim mencari responden lain berdasarkan target responden yang sudah ditentukan 
di dokumen perencanaan survei sosial. 

Kendala yang ditemukan tim selama melakukan survei di 5 desa pertama adalah masih kuatnya 
kekawatiran warga terhadap aliran Gafatar yang sempat ada di desa mereka. Beberapa warga 
mencurigai bahwa tim survei merupakan anggota aliran tersebut yang berpura-pura menjadi tim 
survei sosial, akibatnya warga tersebut menutup diri dan tidak mau didatangi oleh tim. Ini 
merupakan hal yang disayangkan karena mungkin saja warga yang menutup diri tersebut 
mempunyai informasi tentang keberadaan badak. Solusi untuk kendala ini adalah meyakinkan warga 
bahwa tim bukan merupakan anggota Gafatar seperti yang dikhawatirkan dengan menunjukkan 
bukti pendukung berupa surat izin dari dewan adat pusat di tingkat Kabupaten. 

Kegiatan survei sosial tentang keberadaan badak cukup sensitif, karena hal ini kemungkinan 
berkaitan dengan apa yang dilakukan masyarakat namun bertentangan dengan hukum yang berlaku. 
Misalnya tentang perdagangan organ tubuh badak, bagi masyarakat yang mungkin masih 
menyimpan organ tubuh tersebut seringkali mengira bahwa tim survei adalah bagian dari kepolisian 
yang sedang mencari pelaku perdagangan organ tubuh badak. Dalam hal ini, tim survei mempunyai 
resiko mendapatkan perlawanan dari masyarakat yang seharusnya tidak terjadi. Kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa tidak selamanya warga yang menyimpan ogan tubuh badak seperti 
gigi dan kulit adalah pemburu, lebih sering mereka adalah pewaris dari orang-orang terdahulu. 
Ketika tim survei datang dan bertanya tentang organ tubuh badak, warga yang mempunyai organ 
tersebut cenderung khawatir barang tersebut akan diambil untuk disita. Menghindari hal itu, tim 
survei sosial dituntut untuk tidak memposisikan diri sebagai pencari organ tubuh badak tetapi hanya 
sebagai orang yang hanya ingin tahu. Dan hal lain yang penting juga adalah ketika mendatangi warga 
yang mempunyai sisa organ tubuh badak, di saat itu juga keperluan tim harus dilakukan misalnya 
mengambil dokumentasi atau meminta sedikit serutan dari gigi atau tulang karena belum tentu akan 
mendapatkan kesempatan yang sama di waktu selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan staf kelurahan Besiq dalam 
survei sosial di Kecamatan Damai tanggal 13 Mei 2017, Kutai 
Barat 

Gambar 8. Wawancara dengan warga kampung Besiq 
dalam survei sosial di Kecamatan Damai, Kutai Barat 
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5. Pelatihan Survei Okupansi Menggunakan Drone RC Plane (Fix-wing) 

Pelatihan survei okupansi menggunakan drone telah dilaksanakan pada tanggal 25-28 Mei 2017. 
Pelatihan ini dilakukan untuk membekali tim survei dengan teknik mengoperasikan drone sesuai 
prosedur dan perawatannya sebelum melakukan survei sesungguhnya. Hasil dari pelatihan ini yaitu 
ditunjuknya 3 orang anggota tim berdasarkan potensi untuk menjadi personil yang diandalkan untuk 
mengoperasikan Ground Control Station (GCS), sistim komputer untuk mengontrol penerbangan 
secara otomatis, menerbangkan pesawat dengan Remote Control (RC) dan pengetahuan untuk 
mengambil keputusan apakah pesawat layak terbang atau tidak berdasarkan kondisi drone dan 
cuaca. Pada prinsipnya target kegiatan sudah dicapai, namun keahlian di bidang drone memerlukan 
pengalaman dan jam terbang yang cukup sehingga anggota tim perlu melakukan latihan-latihan rutin 
(tanpa instruktur) untuk memantapkan kemampuan yang ada. 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan pembekalan teori di hari pertama oleh ahli dan konsultan 
drone yaitu Ali Munthaha dan Bahtiar. Pembekalan teori diisi dengan pengenalan perangkat dan 
penggunaan drone secara umum. Dalam pembekalan teori, peserta juga dikenalkan dengan software 
pendukung yaitu Mission Planner dan Phoenix RC Simulator. Peserta kemudian diajak keluar 
lapangan untuk mengaplikasikan teori yang didapat, namun pengoperasian drone dilakukan oleh 
instruktur. Peserta dituntut untuk menyerap tata cara persiapan dan pelaksanaan penerbangan. Hari 
ke-2, peserta dilatih teknik take off, manuver dan landing menggunakan software Phoenix RC 
Simulator. Setelah peserta dianggap terbiasa menggunakan remote control dan memahami teknik-
teknik dasar menerbangkan pesawat maka selanjutnya peserta dituntut untuk berani menerbangkan 
drone secara langsung. Kecelakaan drone sempat terjadi ketika proses praktek penerbangan di mana 
pesawat menabrak pohon dan landing yang gagal yang menyebabkan pesawat terbelah 2. Namun 
karena bahan pesawat yang terbuat dari styrofoam maka memungkinkan untuk dilakukan perbaikan 
pesawat menggunakan perekat. Praktek lapangan dilakukan hingga hari ke-3, selanjutnya dilakukan 
penyusunan Standart Operational Procedure (SOP) untuk penggunaan dan perawatan drone. 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

D. PEMANTAUAN AND EVALUATION 

1. Lokakarya Desain Survei Okupansi dan DNA 

Pelaksanaan lokakarya dilakukan di bulan April 2017 sedangkan di dalam dokumen perencanaan 

dijadwalkan bulan Maret 2017. Terjadi kemunduran waktu karena kegiatan proyek baru di mulai 

pada pertengahan bulan Maret dan sisa waktu hingga akhir bulan digunakan untuk persiapan kantor 

Gambar 9. Persiapan (Ground Control Station) GCS dan cek 
kondisi pesawat sebelum diterbangkan di pelatihan survei 
okupansi menggunakan drone tanggal 26 Mei 2017, Barong 
Tongkok, Kutai Barat  

Gambar 10. Tim survei menerbangkan drone dan mencoba 
manuver di udara di pelatihan survei okupansi 
menggunakan drone tanggal 26 Mei 2017, Barong 
Tongkok, Kutai Barat 
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serta berbagai perizinan sehingga belum efektif untuk dilakukannya kegiatan lokakarya. Lokakarya 

dilakukan selama 2 hari sedangkan direncanakan selama 3 hari, hal ini karena setelah dilakukan 

pertimbangan ternyata kegiatan lokakarya cukup dilakukan selama 2 hari. Lokakarya dilakukan atas 

kerja sama dengan WWF-Indonesia dalam lokakarya dengan judul kegiatan ‘Pembelajaran Analisa 

Data Camera Trap Monitoring Badak Jawa’ yang diselenggarakan pada hari Senin-Kamis, 10-13 April 

2017. 

Kegiatan lokakarya secara efektif mendukung tercapainya outcome yang tidak lain adalah data 
akurat okupansi (tingkat hunian), populasi dan penyebaran badak. Tersusunnya dokumen 
perencanaan survei melalui lokakarya ini sangat mendukung berjalannya kegiatan survei agar 
berjalan dengan baik.  Dokumen perencanaan survei yang disusun selanjutnya menjadi acuan bagi 
tim untuk melakukan kegiatan survei okupansi baik itu ground check maupun menggunakan drone 
RC Plane, survei kamera jebak dan survei DNA. Pencapaian teknis kegiatan adalah 100%, rencana 
lokakarya telah dilaksanakan dengan tuntas dan dokumen-dokumen yang diharapkan dari lokakarya 
telah disusun. Penyerapan dana untuk kegiatan ini adalah 51.3%, memungkinkannya dilakukan 
penghematan anggaran karena kegiatan atas kerja sama dengan kegiatan lain sehigga dapat 
menekan beberapa biaya kegiatan. 

 

2. Rapat Perencanaan Survei Sosial 

Rapat perencanaan survei sosial dilakukan selama 1 hari dihadiri oleh 15 orang peserta termasuk 2 
fasilitator dari Yayasan Bumi. Hal ini sedikit berbeda dengan perencanaan yang dibuat bahwa rapat 
diagendakan selama 2 hari dengan dihadiri 6 peserta. Hal-hal yang perlu dibahas dalam rapat 
perencanaan cukup dibahas dalam 1 hari kegiatan sehingga dapat meminimalisir waktu pelaksanaan 
kegiatan, sisi positif dari hal ini adalah bisa dihadirkannya lebih banyak peserta dengan tujuan bisa 
lebih banyak menghadirkan pemikiran-pemikiran yang bisa memperkuat hasil rapat. 

Rapat perencanaan sudah cukup efektif dilakukan sebagai sarana penyusunan metode dan agenda 
survei sosial, pembentukan tim survei sosial yang dilakukan di rapat ini sangat penting untuk 
mendukung berjalannya survei sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari perencanaan rapat sosial 
akan mendukung kelancaran kegiatan survei. Kegitaan rapat sosial secara teknis sudah 100% 
mencapai target, dokumen perencanaan survei yang akan menjadi acuan tim survei telah disusun 
dengan penyerapan dana kegiatan ini mencapai 98.5%. 

 
3. Survei Pendahuluan Okupansi 

Survei pendahuluan secara tertulis tidak ada di perencanaan proyek, kegiatan survei pendahuluan 
dilatarbelakangi kebutuhan informasi terkini terkait tutupan lahan kantong 2 sebelum kegiatan 
okupansi dilakukan. Survei pendahuluan penting dilakukan untuk memetakan akses yang akan 
dipakai untuk kegiatan survei okupansi. Survei pendahuluan dilakukan oleh tim inti yang telah 
dibentuk, dan sejauh ini hasilnya sudah cukup menggambarkan kondisi tutupan lahan dan akses 
yang ada di kantong 2. Survei pendahuluan masih perlu dilakukan menggunakan metode yang sama 
untuk memetakan secara keseluruhan kawasan hutan kantong 2. 

Dana yang digunakan untuk survei pendahuluan adalah dana 1 tim survei okupansi (Rhino 
Monitoring Unit), secara prinsip dana yang digunakan tidak mengubah rincian pendanaan proyek 
karena secara teknis survei pendahuluan ini serupa dengan survei okupansi hanya informasi yang 
diperoleh dari survei pendahuluan ini berbeda dengan survei okupansi. Pencapaian teknis kegiatan 
survei pendahaluan dapat dikatakan mencapai 100%, hal ini dipertimbangkan dari hasil yang 
diperoleh dibandingkan dengan tujuan yang hendak diacapai. Sedangkan penggunaan dana dalam 
survei pendahuluan ini adalah 50%, ini karena pendanaan yang digunakan hanya untuk 1 tim survei. 
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4. Survei Sosial 
 

Gap antara perencanaan dan pelaksanaan survei sosial paling signifikan adalah mengenai jumlah 
desa yang perlu dimasukkan dalam daftar desa target survei. 9 desa yang direncanakan menjadi 
target survei sosial harus ditambah menjadi 14 desa, hal ini berdasarkan fakta-fakta di lapangan 
bahwa terdapat 14 desa yang berada di sekitar kawasan kantong 2 dan berpotensi terkena dampak 
adanya badak di kantong 2. Mempertimbangkan jumlah desa yang melebihi jumlah yang 
direncanakan, untuk memastikan kegiatan tetap dapat meng-cover semua desa yang ada maka 
dibuatlah pengkategorian ke dalam ring1 dan 2. Selain dari pengkategorian, jumlah responden 
masing-masing desa juga dibatasi pada kisaran 5-10 namun tetap mengacu pada target penggalian 
data sosial. 
Strategi yang digunakan dalam survei sosial sudah cukup untuk mencapai target output dan 
outcome yang sudah ditentukan. Pencapaian teknis kegiatan survei sosial mencapai 35,7% mengacu 
pada jumlah desa yang sudah dimasuki untuk kegiatan ini, tim survei sosial teelah melakukan survei 
di 5 desa yaitu Besiq, Bermai, Muara Niliq, Mantar dan Muara Nyahing yang berada di kecamatan 
Damai. Dana yang telah digunakan dalam kegiatan ini adalah (menunggu laporan dari Yunita), 
penggunaan dana masih berjalan untuk 9 desa yang akan disurvei. 

 
5. Pelatihan Survei Okupansi Menggunakan Drone RC Plane 

 
Pelaksanaan pelatihan dilakukan melebihi jumlah hari yang direncanakan, hal ini dikarenakan tidak 
mencukupinya waktu pelatihan yang disebabkan faktor cuaca yang tidak mendukung sehingga 
memangkas waktu pelatihan di lapangan. Konsekuensianya, pelatihan lapangan perlu dilakukan 
dengan jumlah hari lebih banyak. Penambahan jumlah hari dilakukan untuk memastikan bahwa 
target pelatihan dapat dicapai. Jumlah peserta pelatihan tidak sebanyak yang direncanakan, hal ini 
karena tim survei yang sudah dikontrak hanya berjumlah 6 orang (tim inti).  

Pelatihan dilakukan dengan baik dan secara efektif menyasar target yang ditentukan. Setelah 
dilakukan pelatihan, beberapa anggota tim survei telah mampu mengoperasikan drone dan 
perlengkapannya (Ground Control Station), hanya perlu menambah jumlah jam terbang guna 
menambah pengalaman dalam mengoperasikan drone. Pencapaian teknis kegiatan pelatihan adalah 
100% dengan asumsi bahwa kegiatan pelatihan telah sepenuhnya dilakukan. Penggunaan dana 
untuk pelatihan ini yaitu (menunggu laporan Sarjuni). 

 

E. RENCANA KEGIATAN TRIWULAN SELANJUTNYA  

Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk 3 bulan berikutnya meliputi: 

1. Komponen sosial dan penyadaran masyarakat: Melanjutkan survei sosial ke beberapa desa 
berikutnya, FGD (Forum Group Discussion) analisa hasil survei, dan penyusunan laporan hasil 
survei sosial. 

2. Komponen survei okupansi dan SCR (Spatial Captured-Recaptured) Fotografis: Melakukan survei 
okupansi dengan drone dan survei okupansi di lapangan (ground check) dan melanjutkan 
perekrutan anggota tim. Inisisasi yang sudah disusun dan sedang dilakukan yaitu pembelian 
peralatan lapangan yang akan digunakan ketika survei dilakukan. 

3. Komponen genetik, manajemen kesehatan dan reproduksi badak: Melanjutkan pengumpulan 
sampel DNA dari masyarakat yang mungkin masih memiliki bagian tubuh badak, bersama-sama 
kegiatan survei sosial dan melakukan survei DNA yang dilakukan bersamaan dengan survei 
okupansi di lapangan (ground check) dan melakukan survey penyakit sekitar habitat badak 
bersama pihak mitra Konsorsium (WWF, Balitnak dan Cornell University). Inisisasi yang sudah 
disusun dan sedang dilakukan yaitu pembelian peralatan yang diperlukan untuk kegiatan survei 
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4. Komponen pembangunan paddock di Borneo Rhino Sanctuary (BRS): Melaksanakan dan 
mendukung Kementerian LHK menuntaskan proses manajeman pra-pembangunan paddock 
hingga pembangunan dapat dimulai. 

5. Komponen operasional dan manajemen lapangan: kegiatan yang akan dilakukan adalah 
pelatihan staff lapangan mengenai teknik survei okupansi, kamera jebak, survei DNA dan 
surveillance penyakit. 

 

G. Capaian Outcome dan/atau Prakondisi Outcome 

Secara umum dalam tiga bulan pertama kegiatan proyek berjalan,  

1. Data dan informasi sosial akurat tentang sebaran populasi kantong habitat 2 Kutai Barat dan 
terlibatnya anggota masyarakat lokal: kegiatan yang sedang berjalan untuk mendukung 
pencapaian outcome yaitu survei sosial yang saat ini telah dilakukan di 5 desa. Outcome ini akan 
tercapai jika survei sosial telah selesai dilakukan di 9 lainnya desa yang berada di 2 kecamatan, 
Damai dan Nyuatan. Setelah survei dilakukan, dilakukan Forum Group Discussion (FGD) untuk 
membahas data-data sosial yang didapatkan untuk kemudian disusun menjadi sebuah data dan 
informasi sosial tentang sebaran dan populasi badak di Kantong 2. 

2. Data akurat  okupansi (tingkat hunian), populasi dan penyebaran badak sumatera di kantong 2 
Kutai Barat: kegiatan yang sedang dilakukan untuk outcome ini yaitu survei kondisi terkini 
tutupan lahan di kantong 2, pararel dengan itu sedang dilakukan pembelian peralatan lapangan 
pendukung kegiatan survei, baik itu survei okupansi dengan drone maupun ground check dan 
survei kamera jebak serta rekrutmen anggota tim. Outcome ini akan tercapai setelah semua 
kegiatan survei selesai dilakukan, data-data hasil survei kemudian dianalisa dan dibahas FGD 
untuk mendapatkan data akurat tingkat hunian, populasi dan sebaran badak di kantong 2. 
Kegiatan survei akan berjalan lancar dan mendukung pencapaian outcome jika peralatan yang 
diperlukan untuk survei dapat terpenuhi dan adanya anggota tim survei yang sesuai kriteria 
untuk melakukan kegiatan survei dengan metode yang telah disepakati di dokumen 
perencanaan survei. 

3. Database DNA individu/kekerabatan populasi badak sumatera Kutai Barat; dan data, 
rekomendasi serta hasil  surveillance penyakit, kesehatan dan reproduksi badak di Kutai Barat: 
kegiatan yang sedang dilakukan untuk mencapai outcome ini yaitu pengadaan peralatan untuk 
pengoleksian sampel DNA. Outcome akan tercapai setelah dilakukan pengoleksian sampel dan 
analisis DNA.  

4. Terbangunnya satu unit kandang/paddock seluas 16 ha sebagai bagian dari pembangunan BRS 
tahap I: kegiatan untuk mendukung pencapaian outcome ini belum dilakukan karena untuk 
pembangunan paddock dan Borneo Rhino Sanctuary (BRS) secara keseluruhan masih menunggu 
selesainya proses pra-pembangunan diantaranya MoU antara Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (KLHK) dengan PT. Hutan Lindung kelian Lestari (HLKL). Outcome ini akan 
tercapai jika MoU telah ada dan kegiatan pembangunan bisa dimulai. 

5. Melakukan manajemen proyek di lapangan dalam menyediakan database yang dapat diakses 
stakeholder dan rekomendasi konservasi badak kalimantan secara tepat: sebagian besar 
kegiatan untuk mencapai outcome ini adalah kegiatan rutin yang dilakukan setiap bulan dan 
sudah dilakukan dari bulan pertama dimulainya proyek. Adapun kegiatan yang masih sedang 
dilakukan dan akan selesai di triwulan berikutnya adalah pengadaan fasilitas proyek dan 
rekrutmen.  


